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ABSTRAK 

 

Sumber air bersih yang umum digunakan di Indonesia adalah air tanah dari sumur 

gali. Penggunaan air sumur perlu memperhatikan parameter fisik dan kimiawi agar 

layak digunakan. Kandungan Fe yang tinggi pada air sumur memberi dampak 

negatif dalam pemanfaatannya seperti gangguan kesehatan, rusaknya alat atau 

bahan perabot logam. Tujuan penelitian untuk menganalisis penurunan kadar Fe 

melalui penggunaan metode aerasi dengan memanfaatkan tanaman apu-apu (Pistia 

stratiotes) selama12 jam dan 24 jam dengan menggunakan 4 metode pengolahan. 

Metode Penelitian  bersifat eksperimen dengan Pre-Test dan Post Test Design. 

Penelitian menggunakan 3 sumur masyarakat di wilayah puskesmas Tanjung Baru 

yang terdampak Fe dengan jumlah sampel pengujian air sebanyak 72 botol. Hasil 

menunjukkan metode I selama 24 jam bersifat efektif dalam menurunkan rata-rata 

kadar Fe secara berurutan. Pada sumur I rata-rata penurunan Fe dengan nilai sebesar 

4,55 mg/L (96%), sumur II penurunan rata-rata sebesar 4,44 mg/L (91,7%), dan 

sumur III penurunan rata-rata sebesar 4,70 mg/L (92,1%). Disimpulkan 

penggunaan metode aerasi dan penggunaan tanaman Apu-apu ( Pistia stratiotes ) 

dapat menurunkan kadar Fe air sumur gali. Proses pembuatannya juga mudah 

diterapkan pada masyarakat karena memanfaatkan sumber daya alam yang ada 

serta pengolahan air ramah lingkungan. 
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ABSTRACT 

 

The clean water source commonly used in Indonesia is groundwater from dug wells. 

The use of well water needs to pay attention to physical and chemical parameters 

so that it is suitable for use. The high Fe content in well water has a negative impact 

on its use, such as health problems, damage to tools or metal furniture. The aim of 

the study was to analyze the decrease in Fe levels through the use of aeration 

methods using apu-apu plants (Pistia stratiotes) for 12 hours and 24 hours using 4 

processing methods. Research Methods are experimental with Pre-Test and Post 

Test Design. The research used 3 community wells in the Tanjung Baru health 

center area affected by Fe with a total of 72 bottles of water testing samples. Results 

showed method I for 24 hours was effective in decreasing the mean Fe levels 

sequentially. In well I, the average decrease in Fe was 4.55 mg/L (96%), well II 

decreased on average by 4.44 mg/L (91.7%), and well III decreased on average by 

4.70 mg/L (92.1%). It was concluded that the use of aeration methods and the use 

of Apu-apu plants (Pistia stratiotes) can reduce the Fe content of dug well water. 

The manufacturing process is also easy to apply to the community because it utilizes 

existing natural resources and environmentally friendly water treatment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Krisis air bersih di Indonesia diperkirakan akan semakin parah seiring 

masifnya ketidakseimbangan kebutuhan dengan ketersediaan air bersih. Bahkan 

saat ini hanya 20 persen air bersih yang layak minum dan baru 15 persen masyarakat 

yang mengakses air dari pengelolaan air. Sisanya memenuhi kebutuhan air sendiri. 

Masyarakat di Indonesia banyak yang menggunakan sumur gali untuk memenuhi 

kebutuhan mereka akan air bersih. Berdasarkan observasi di masyarakat, diketahui 

kualitas fisik air sumur gali banyak yang berwarna kuning kecoklatan dan jika 

digunakan untuk mencuci pakaian akan meninggalkan noda, hal ini disebabkan 

kandungan besi (Hartini,2020). 

Data dari BPS Tahun 2021, dipublikasikan melalui Statistik Kesejahteraan 

Rakyat secara nasional menunjukkan sumber air minum utama yang paling banyak 

digunakan rumah tangga untuk minum adalah air kemasan bermerk, air isi ulang 

(39,27%), sumur bor/pompa (17,61%), dan sumur terlindung (15,33%). Daerah 

perkotaan air kemasan bermerk, dan air isi ulang merupakan sumber air minum 

utama rumah tangga yang paling banyak digunakan (52,93%) sedangkan daerah 

perdesaan sumber air minum utama rumah tangga yang paling banyak digunakan 

mata air terlindung, mata air tak terlindung (22,27%) 

Sumber air bersih yang banyak dimanfaatkan masyarakat Indonesia adalah 

air tanah dari sumur gali. Namun dalam penggunaan air sumur perlu diperhatikan 

parameter kimiawi yang harus dipenuhi. Salah satunya adalah besi (Fe). Air bersih 

dengan konsentrasi Fe di atas baku mutu dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat diantaranya gangguan kesehatan, kerusakan pakaian dan perabot logam 

rumah tangga. Akumulasi Fe dalam tubuh menyebabkan efek kronis seperti 

hemokromatosis/akumulasi besi berlebih di hati, jantung dan pankreas (Diansari et 

al., 2022). 



2 

 

 
 

Fe salah satu unsur penting dalam permukaan air tanah. Senyawa Fe dalam 

jumlah kecil di tubuh manusia sebagai pembentuk sel-sel darah merah, tubuh 

memerlukan 7-35 mg/hari Sebagian diperoleh dari air. Tetapi zat Fe yang melebihi 

dosis dalam tubuh akan menyebabkan masalah Kesehatan seperti merusak dinding 

usus, berkurangnya fungsi paru-paru (Henny dkk, 2022) 

Berdasarkan Permenkes No.32 Tahun 2017 Tentang Standart Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan Dan Persyaratan Kesehatan Air untuk keperluan hygiene 

sanitasi, kolam renang, solus per aqua, dan pemandian umum, bahwa kadar 

maksimum Fe yang diperbolehkan untuk air bersih adalah 1,00 mg/l. 

Penelitian Misa dkk, 2019 Tingginya Kadar Fe dan Mangan (Mn) pada air 

sumur bor di Kelurahan malendeng Kecamatan Paal 2 Manado dengan kedalaman 

sumur bor > 20 meter diduga pada lapisan tanah yang dilewati air adanya pelapukan 

bahan kimia tanah yang akan membentuk senyawa Fe dan Mangan (Mn), untuk itu 

dalam pengeboran air harus memperhatikan formasi lapisan tanah, agar mendapat 

kualitas air yang baik. 

Prinsip dasar penurunan kadar Fe dalam air adalah Aerasi. Metode aerasi 

adalah proses pengolahan air melalui cara mengontakkannya dengan udara, dan 

secara luas dapat digunakan pada pengolahan air yang mengandung zat besi 

berlebihan di dalam air (Sucipto, 2019). 

Beberapa metode dalam mengatasi masalah air, diantaranya dengan metode 

fitoremediasi. Fitoremediasi adalah suatu teknologi yang menggunaan tumbuhan 

untuk memperbaiki sebagian atau substansi kontaminan tertentu dalam tanah, 

endapan, kotoran/ lumpur, air tanah, air permukaan, dan air sampah. Melalui 

metode ini air dapat dikelola untuk meminimalisir penyebab terjadinya dampak 

lingkungan yang utama, yakni penurunan pH yang disebabkan oleh asam sulfat, 

dan terlarutnya logam berat yang disebabkan oleh terlarutmya ion besi. Tumbuhan 

yang biasa digunakan sebagai fitoremediasi adalah tumbuhan azolla, kiambang 

(Salvinia molesta), enceng gondok (Eichhornia crassipes), kangkung air (Ipomea 

aquatic), Apu-apu (Pistia stratiotes) (Adhi dkk,2020). 

Berdasarkan data Puskesmas Tanjung Baru dari buku Register Klinik 

Sanitasi, selama tahun 2022 terdapat 10 pasien menderita penyakit gatal-gatal serta 

mengeluhkan air sumur yang berbau karat dan keruh. Terutama jika musim hujan. 
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Hal inilah yang menjadi tujuan peneliti untuk mengurangi keluhan penyakit yang 

disebabkan oleh masalah air sumur yang mengandung Fe. 

Dari 10 keluhan mengenai air sumur gali yang berbau karat, peneliti 

mengambil sebanyak 3 sumur masyarakat yang  mengeluhkan masalah air bersih 

yang berbau karat berdasarkan pertimbangan seringnya pemakaian air dan tidak ada 

fasilitas air bersih lainnya. Dan dilakukan pengujian pendahuluan pada tanggal 4 

Januari 2023 dengan menggunakan alat sanitarian kit Photometer Ze-200 

Puskesmas Tanjung Baru. Didapatkan hasil melebihi standar baku mutu, Sumur 1 

berlokasi RT. 006 RW. 001 Perum Cahaya Residen blok B 79 Kelurahan Kemelak 

Bindung Langit didapatkan hasil pengukuran 4,70 mg/L, Sumur 2 berlokasi di Blok 

yang sama berjarak 25 meter dari sumur pertama didapatkan hasil pengukuran 

kadar Fe yaitu 4,82 mg/L. dan sumur 3 berlokasi di rumah dinas Kantor Litbangkes 

Baturaja km. 7 Kelurahan Kemelak Bindung Langit Baturaja didapatkan hasil 

pengukuran 5,09 mg/L. Hasil observasi dilapangan ketiga sumur memiliki 

kedalaman 12 meter dan tanah disekitar sumur merupakan tanah timbunan dan 2 

sumur berdekatan dengan rawa-rawa. 

Dari metode pengolahan air diatas dan keluhan masyarakat mengenai 

penyakit gatal-gatal serta sumur yang berbau karat, peneliti tertarik untuk 

melakukan pengujian penurunan. kadar. Fe. dengan penggabungan metode Aerasi. 

Bubble. Aerator. dan penggunaan tanaman air Apu-apu ( Pistia stratiotes ) sebagai 

media fitoremediasi dalam menurunkan kadar Fe air sumur. Metode tersebut juga 

mudah diterapkan di masyarakat dengan biaya murah, serta perawatan yang tidak 

begitu sulit dan tahan cukup lama. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penggunaan air tanah (air sumur) dengan Fe tinggi untuk keperluan sehari-

hari, memiliki dampak seperti berbau, berasa dan menimbulkan noda pada pakaian, 

lantai dan kamar mandi. Sehingga diperlukan pengolahan dalam mengurangi kadar 

Fe pada sumur. Dalam penelitian ini pengolahan air menggunakan sistem aerasi 

Bubble aerator yang mudah diaplikasikan di masyarakat serta penggunaan tanaman 

air seperti Apu-apu  ( Pistia stratiotes ) yang bisa ditemukan di lingkungan 

masyarakat.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui penurunan kadar Fe sebelum dan sesudah perlakuan 

dengan metode aerasi dan Penggunaan tanaman Apu-apu ( Pistia stratiotes ). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Mengetahui kadar Fe yang belum dilakukan perlakuan 

2. Mengetahui Hasil Pengukuran kadar Fe pada sampel sumur I setelah 

dilakukan pengolahan air dengan menggunakan metode I (Bak Pengolahan 

Terpisah) dan metode II (Bak Tunggal) selama 12 Jam  

3. Mengetahui Hasil Pengukuran kadar Fe pada sampel sumur I setelah 

dilakukan pengolahan air dengan menggunakan metode I (Bak Pengolahan 

Terpisah) dan metode II (Bak Tunggal) selama 24 Jam  

4. Mengetahui Hasil Pengukuran kadar Fe pada sampel sumur II setelah 

dilakukan pengolahan air dengan menggunakan metode I (Bak Pengolahan 

Terpisah) dan metode II (Bak Tunggal) selama 12 Jam  

5. Mengetahui Hasil Pengukuran kadar Fe pada sampel sumur II setelah 

dilakukan pengolahan air dengan menggunakan metode I (Bak Pengolahan 

Terpisah) dan metode II (Bak Tunggal) selama 24 Jam  

6. Mengetahui Hasil Pengukuran kadar Fe pada sampel sumur III setelah 

dilakukan pengolahan air dengan menggunakan metode I (Bak Pengolahan 

Terpisah) dan metode II (Bak Tunggal) selama 12 Jam  

7. Mengetahui Hasil Pengukuran kadar Fe pada sampel sumur III setelah 

dilakukan pengolahan air dengan menggunakan metode I (Bak Pengolahan 

Terpisah) dan metode II (Bak Tunggal) selama 24 Jam  

8. Mengetahui metode pengolahan air yang paling efektif dalam menurunkan 

kadar Fe pada air sumur gali. 

9. Mengetahui perubahan parameter temperatur, pH, warna, TDS, DO 

sesudah diberi perlakuan  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui kemampuan penggunaan metode aerasi dan penggunaan 

tanaman air Apu-apu (Pistia stratiotes ) terhadap perbaikan kualitas air 

dengan penurunan kadar Fe pada air sumur gali. 

2. Sebagai teknologi pengolahan air alternative bagi masyarakat yang 

memiliki kondisi air sumur dengan kadar Fe tinggi 

3. Bahan referensi bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lanjutan 

4. Pengelolaan sumber daya alam untuk mendukung lingkungan yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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